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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga antologi 

cerpen berjudul Risau Resah, dari Rasa ini dapat disusun dan 

diterbitkan dengan baik. Buku ini merupakan kumpulan 

karya cerpen yang lahir dari proses kreatif para siswa dalam 

mengekspresikan pengalaman batin, pemikiran, serta 

pergulatan perasaan yang mereka rasakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemilihan tema Risau Resah, dari Rasa didasarkan pada 

kenyataan bahwa manusia tidak pernah terlepas dari 

berbagai bentuk keresahan, kegelisahan, dan pertanyaan 

batin. Perasaan-perasaan tersebut sering kali hadir dalam 

berbagai bentuk—baik yang sederhana maupun yang 

kompleks—seiring dengan dinamika kehidupan yang terus 

berubah. Melalui karya sastra, khususnya cerpen, keresahan 

dan kegelisahan tersebut dapat menjadi ruang refleksi 

sekaligus sarana ekspresi yang bermakna. 

Antologi ini diharapkan menjadi wadah bagi para siswa 

untuk mengekspresikan serta mengeksplorasi berbagai rasa 

yang kerap mereka alami. Dalam setiap cerita yang tersaji, 

pembaca dapat menemukan beragam sudut pandang, 

pengalaman emosional, serta refleksi kehidupan yang 

dituturkan dengan gaya dan imajinasi yang khas dari masing-

masing penulis muda. Dengan demikian, buku ini tidak 

hanya menjadi kumpulan cerita, tetapi juga menjadi jejak 

perjalanan kreativitas, keberanian berekspresi, serta proses 

pembelajaran dalam dunia literasi. 
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Kami menyadari bahwa dalam proses penyusunan 

antologi ini masih terdapat berbagai keterbatasan. Oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran 

yang membangun demi perbaikan di masa mendatang. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak 

yang telah mendukung terwujudnya buku ini, khususnya 

para siswa penulis cerpen yang telah menuangkan gagasan 

dan perasaan mereka dalam karya-karya yang bermakna. 

Akhir kata, semoga antologi cerpen Risau Resah, dari Rasa 

ini dapat memberikan manfaat, menginspirasi pembaca, serta 

menumbuhkan semangat berkarya dan kecintaan terhadap 

sastra di kalangan generasi muda. 

 

Pangkalan Kerinci, 2026 

 

Penyusun 
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